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Abstrak 

Perkembangan teknologi modern sedikit banyaknya telah mempengaruhi aspek kehidupan manusia terutama 

dibidang pendidikan. Pengaruh tersebut tentu saja membutuhkan suatu penyesuaian dalam kegiatan 

pembelajaran. Sebagian besar siswa hanya memiliki buku yang diberikan oleh perpustakaan dan merupakan 

buku edisi terbitan lama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar e-modul interaktif 

berbasis flipbook pada mata pelajaran administrasi pajak terutama materi pajak penghasilan (PPh) pasal 21 

kelas XI Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri Mojoagung. Penelitian ini menggunakan model riset 

yakni 4D oleh Thiagarajan dengan 4 tahapan yang terdiri dari tahap define, design, develop tetapi tanpa 

melaksankan tahap disseminat. Data dalam riset ini berupa data kualitatif dan juga kuantitatif. Hasil penilaian 

validasi yang berasal dari ahli materi,ahli bahasa dan ahli grafis diperoleh rerata presentase sebesar 84,18% 

dengan kategori sangat layak. Sedangkan hasil respon peserta didik didapatkan rata-rata presentase sebesar 

95,36%. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan sangat layak untuk 

dipergunakan dan telah sesuai dengan perkembangan peserta didik. 

Kata Kunci: Bahan Ajar, Flipbook, Interaktif, PPh Pasal 21. 

 

Abstract 

The development of modern technology has more or less influenced aspects of human life, especially in the field 

of education. This influence, of course, requires an adjustment in learning activities. Most students only have 

books provided by the library and are old editions of books. The purpose of this study was to develop flipbook-

based interactive e-module teaching materials on tax administration subjects, especially article 21 income tax 

(PPh) material for class XI Accounting and Finance of the Mojoagung State Vocational School. This study uses 

a 4D research model by Thiagarajan with 4 stages consisting of the define, design, develop stages but without 

carrying out the dissemination stage . The data in this development research are in the form of qualitative and 

quantitative data . The results of the validation assessment from material experts, linguists and graphic experts 

obtained an average percentage of 84.18% with a very feasible category. While the results of student responses 

obtained an average percentage of 95.36%. Based on these results indicate that the product developed is very 

feasible to use and has been in accordance with the development of students. 

Keywords: Teaching Materials, Flipbook, Interactive, Income Tax Article 21. 
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PENDAHULUAN 

Revolusi industri 4.0 secara fundamental telah merubah segala aspek kehidupan manusia. Era 4.0 

membawa dampak yang lebih kompleks dalam hidup dan kerja manusia. Terlihat dengan semakin pesat peran 

teknologi informasi dalam kehidupan manusia. Tidak sama dengan revolusi industri 3.0, revolusi industri saat 

ini mempunyai ruang lingkup, kompleksitas dan skala yang lebih besar dan luas. Berkembangnya teknologi 

modern menjadikan dunia fisik, digital dan biologis mempengaruhi ekonomi, pemerintahan, dan semua 

disiplin ilmu terlebih dunia pendidikan (Gozali, 2011). Sesuai dengan pendapat (Mulyasa, 2015) yang 

menyatakan bahwa perubahan teknologi menyertakan warna pada industri 4.0 membuat dorongan perubahan 

kebutuhan dalam kehidupan masyarakat, termasuk pdad dunia pendidikan. 

Pondasi terpenting dalam kehidupan suatu negara adalah pendidikan. Karenanya setiap  bangsa dan 

negara berusaha untuk memperbaiki sistem pendidikan untuk menyiapkan generasi emas di masa depan. Di 

Indonesia pendidikan merupakan bagian terpenting dari usaha pemerintah dalam menyiapkan sumber daya 

manusia yang adaptif dan lebih produktif sesuai dengan kebutuhan sumber daya manusia pada abad 21 

(Sudarsana, 2016). Salah satu usaha pemerintah untuk mewujudkan pendidikan yang memiliki kualitas tinggi 

dan disesuaikan dengan perkembangan jaman yakni dengan mengimplementasikan dan mengembangkan 

kurikulum 2013 (K-13). 

K-13 merupakan suatu kurikulum yang memfokuskan pembelajaran pada aktivitas siswa. Peserta didik 

diorientasikan agar berpikir kritis, mampu membangun gagasan dan mengambil keputusan berdasarkan bukti. 

Pembelajaran kurikulum 2013 mendorong para pendidik untuk memahami penggunaan alat multimedia 

sebagai penunjang pembelajaran sehingga mampu mengorganisikan peserta didik dalam pembelajaran 

(Sinambela P.N., 2017). Keberhasilan dalam proses pembelajaran salah satunya didukung oleh bahan ajar. 

(Kirana, 2020) menyatakan bahwa seorang pendidik serta peserta didik membutuhkan sebuah penunjang 

dalam pembelajaran salah satunya berupa bahan ajar yang menjadi sumber belajar. Seiring dengan kemajuan 

teknologi di era ini, pada proses pembelajaran bahan ajar yang menjadi sumber belajar juga harus berkembang 

dan berinovasi (Tania, 2017). Dikarenakan itu, perlu dilakukan suatu pengembangan bahan ajar yang lebih 

efektif, efisien, inovatif serta fleksibel. 

Pengembangan yang berkombinasi dengan pemanfaatan teknologi yakni dengan mengembangkan 

modul konvensional menjadi modul berbasis elektronik atau sering disebut E-Modul. E-modul merupakan 

modul yang berisi teks, video, animasi dan gambar yang dapat diakses melalui perangkat elektronik baik 

komputer maupun laptop (Laili et al., 2019). Menurut (Munthe et al., 2020) E-modul bertujuan agar 

kemandirian peserta didik meningkat. Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian (Romayanti et al., 

2020) yang menyatakan e-modul efektif membuat peserta didik secara mandiri mampu melaksanakan 

pembelajaran baik dilaksanakan didalam kelas maupun diluar kelas. Sesuai kurikulum 2013 yang 

memfokuskan pada kemandirian peserta didik. E-modul interaktif menjadi alternatif mewujudkan tujuan 

tersebut. Penggunaan e- modul interaktif secara positif mampu menumbuhkan motivasi dalam belajar, 

memberikan dorongan untuk berlatih, serta berkesempatan ikut berperan untuk memecahkan masalah dan 

proses evaluasi pada pembelajaran (Retnosari & Hakim, 2021). Diperkuat dengan penelitian dari  (Yulaika et 

al., 2020) dengan hasil yaitu peserta didik lebih paham dengan materi dalam bentuk E-modul berbasis digital 

flipbook sehingga mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Pengaplikasian teknologi yang dapat dipilih dalam mengembangkan sebuah bahan ajar salah satunya 

yakni dengan menyisipkan teknologi Quick Response Code yang sering dikenal dengan istilah QR-Code ke 

dalam suatu sumber belajar yang digunakan oleh peserta didik (Salma, 2020). QR-Code didefinisikan berupa 

gambar matriks dua dimensi dengan kecepatan yang tinggi mampu menerjemahkan data-data yang disimpan 

(Sulistyo & Supriyanto,2014). (Ozkeskin, 2016) menjelaskan bahwa  jumlah informasi yang dapat disimpan 

oleh Qr-Code lebih banyak apabila dibandingkan dengan barcode biasa. Jika situasi pembelajaran yang 
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dihadirkan dengan mengintegrasikan QR-Code kedalam buku ajar  mampu mendorong ketertarikan peserta 

didik. Adanya perbedaan yang timbul akibat penambahan teknologi tersebut mampu membuat pelaksanaan 

pembelajaran tidak hanya bertumpu pada sebuah buku teks saja. Dengan menyisipkan QR-Code ini bisa 

digunakan sebagai upaya menciptakan pembelajaran yang efektif baik dalam pembelajaran kolaborasi ataupun 

pembelajaran mandiri (Rikala & Kankaanranta, 2012). 

Berdasarkan fakta yang ada dilapangan serta keterangan guru pengampu mata pelajaran administrasi, 

peneliti menemukan permasalahan dalam mata pelajaran administrasi pajak kelas XI di SMK Negeri 

Mojoagung. Dalam pengimpelementasian pelaksanaan aktivitas pembelajaran di sekolah peserta didik hanya 

dibekali buku pegangan hasil pinjaman dari perpustakaan sekolah. Yang berarti kepemilikan atas buku 

tersebut tidak sepenuhnya dimiliki oleh peserta didik. Selain itu, diperoleh informasi bahwa buku yang 

diperoleh dari perpustakaan tersebut merupakan buku edisi lama yang tentunya banyak materi yang belum 

diperbarui sesuai kebijakan perpajakan di Indonesia yang berlaku saat ini. Berdasarkan keterangan dari peserta 

didik program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga kelas XI terkait bahan ajar yang dimanfaatkan 

berupa bahan ajar dengan sifat konvensional yang bersifat tekstual serta berbentuk pdf terkesan membosankan 

yang mengakibatkan peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. Menurut (Mohammed & Rahman, 2015) 

berpendapat bahwa semangat belajar peserta didik meningkat dan prestasi akademik siswa berkembang ketika 

menggunakan e-book interaktif, dibandingkan dengan hanya menggunakan buku teks. Selanjutnya, peserta 

didik dalam kelas sebagian besar lebih cenderung mengalami ketidakmampuan menjawab ketika berbagai 

pertanyaan seputar materi PPh pasal 21 diberikan kepada mereka, dikarenakan terdapat beberapa perbedaan 

pembebanan dalam objek PPh pasal 21. Keadaan ini ditimbulkan karena peserta didik mengalami miskonsepsi 

dalam memahami teori hingga perhitungan pembebanan pajak. 

Riset terdahulu yang mendukung penelitian ini yang pertama yaitu riset yang dilakukan oleh (Prinstin & 

Handayati, 2020) berjudul “The Development of Contextual based Accounting E-Module to Improve Student’ 

Learning Motivation” menghasilkan e-modul yang menjadi bahan ajar elektronik berbasis kontekstual yang 

efektif juga layak dipergunakan. Kedua penelitian dari (A. Z. Pratiwi & Rochmawati, 2013) dengan 

kesimpulan bahwasanya produk e-book interaktif yang dimanfaatkan pada mata pelajaran praktikum 

akuntansi lembaga mendapat kategori sangat layak. Hasil tersebut berasal dari rerata 4 komponen dengan hasil 

presentase 84,34%. Selain itu, penelitian (Saputri & Susilowibowo, 2020) dengan judul “Pengembangan 

Bahan Ajar E-Book Pada Mata Pelajaran Praktikum Akuntansi Perusahaan Manufaktur”. Dalam riset ini 

dikembangkan E-Book dengan perolehan rerata skor sebesar 86,45% (Sangat Layak) dari validasi yang 

dilakukan oleh para ahli. dan rerata skor respon siswa diperoleh sebesar 86,94% (Sangat Layak). (Yulaika et 

al., 2020) berkesimpulan bahwa bahan ajar elektronik berbasis flip book pada materi perpajakan yang 

dikembangkan memiliki dampak positif, dimana terjadi peningkatan aktivitas dan peningkatan hasil 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, peneliti berkeinginan melakukan riset berupa pengembangan bahan 

ajar e-modul interaktif berbasis flipbook tentang materi pajak penghasilan (PPh) pasal 21 kelas XI Akuntansi 

Dan Keuangan Lembaga SMK Negeri Mojoagung. Riset ini memiliki tujuan yakni untuk menganalisis proses 

pengembangan bahan ajar e-modul interaktif berbasis flipbook, menganalisis kelayakan produk bahan ajar e-

modul interaktif berbasis flipbook, serta menganalisis respon peserta didik kelas XI Akuntansi dan Keuangan 

Lembaga SMK Negeri Mojoagung terhadap pengembangan bahan ajar e-modul interaktif berbasis flipbook. 

Pada riset ini memuat beberapa pembaruan yang berbeda dari riset terdahulu yang mana riset ini 

dilaksanakan ketika pembelajaran daring masih diterapkan di sekolah. Penetapan pembelajaran daring ini 

menyebabkan guru dan peserta didik membutuhkan adanya produk yang efektif untuk menunjang kegiatan 

belajar mengajar. Sedangkan riset terdahulu yang dilakukan oleh (Widiyawati & Susanti, 2016) terdapat 

kesenjangan yangmana pada penelitian tersebut dilaksanakan ketika pandemi covid-19 belum melanda 

Indonesia. Pada riset tersebut dikembangkan  sebuah produk berupa bahan ajar cetak yaitu modul materi PPh 
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pasal 21 untuk meningkatkan capaian hasil belajar karena kesulitan dalam materi tersebut. Tetapi, dalam 

keterbatasan kegiatan yang dialami guru maupun peserta didik diperlukan bahan ajar berbasis elektronik yang 

mampu diakses dalam segala kondisi sehingga materi dapat dipelajari dengan mudah. Pada riset lain oleh 

(Meidita & Susilowibowo, 2021) dan menghasilkan bahan ajar elektronik berbasis flipbook yang memiliki 

persamaan dengan penelitian ini yaitu bahan ajar yang dipergunakan berasal dari penerbit tanpa melakukan 

secara mandiri sehingga dalam riset terdahulu dan juga riset ini isi produk yang dikembangkan tersusan dari 

materi perbab,  bahan diskusi, soal latihan, video, gambar dan juga rangkuman. Tetapi terdapat perbedaan 

dengan riset terdahulu yang mana isi produk terkesan pasif untuk pembelajaran dengan peserta didik. Oleh 

sebab itu, peneliti akan menyempurnakan produk tersebut agar pembelajaran interaktif bagi peserta didik 

mampu teruwujud. Produk e-modul yang dikembangkan mempunyai spesifikasi kelebihan yakni menyertakan 

video ilustrasi perhitungan pembebanan pajak dengan ranah C4 dimana materi yang ada disertai contoh kasus. 

Selain itu, dalam e-modul disertakan kotak literasi yang diintegrasikan dengan QR-Code berisi link Youtube 

dan web sebagai sumber alternatif peserta didik dalam memperdalam wawasan perpajakan yang dapat 

membantu pelajar secara audio ataupun visual. Peneliti juga menambahkan quiz formatif yang bersifat 

atraktif antara peserta didik dengan e-modul yang mana kuis dapat langsung dikerjakan pada e-modul 

tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah proses evaluasi dan memperdalam pengetahuan peserta 

didik terhadap materi pada pembelajaran sebelumnya. Format hasil akhir dari bahan ajar E-Modul interaktif. 

ini berupa exe yang mana dapat diakses pada perangkat keras seperti laptop, notebook dan komputer. 

Penyusunan e-modul interaktif ini berbantu software Flip PDF Corporate. Flip PDF Corporate yaitu 

merupakan software yang dapat membuat bahan ajar secara elektronik yang berbentuk flipbook. Dalam 

pengembangan ini e-modul interaktif yang disusun memadukan dua prinsip yakni prinsip edukasi dan 

hiburan atau yang sering dikenal dengan sebutan edutaiment dengan harapan peserta didik dapat 

meningkatkan motivasi belajar dalam mempelajari materi bukan hanya menjadikan peserta didik belajar 

secara mandiri. Maka penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti penting dilakukan karena dapat menjadi 

sebuah inovasi dalam mempermudah dalam mengembangkan sebuah bahan ajar berbasis elektronik sehingga 

mampu memotivasi dan mewujudkan pembelajaran yang interaktif antara pendidik dan peserta didik tanpa 

mengurangi tingkat pemahamannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian pengembangan bertujuan untuk mengembangkan sebuah produk yang bersifat 

efisien juga efektif untuk dimanfaatkan dalam proses pembelajaran di sekolah (Hamid, 2021). Penelitian 

Research & Development (R&D) ini menggunakan model penelitian 4D oleh Thiagarajan, Semmel dan 

Semmel research and development (R&D) yang terdapat 4 tahapan yakni tahap pendefinisian (define), 

perancangan (design), pengembangan (develop), dan tahap penyebaran ( desseminate). Tetapi dikarenakan 

keterbatasan kemampuan peneliti dalam melakukan tahap penyebaran atau desseminate maka peneliti hanya 

merealisasikan 3 tahapan penelitian yaitu define, design, dan develop. Berikut merupakan tahapan penelitian 

dengan model 4D oleh Thiagarajan. Tahapan pertama adalah tahap define, dimana peneliti akan melakukan 

analisis awal dilanjutkan dengan menganalisis peserta didik kemudian melakukan analisis tugas selanjutnya 

melakukan analisis konsep serta tujuan pembelajaran. Kemudian tahap design, dimana peneliti akan 

menyusun design awal bahan ajar dan pemilihan bentuk awal produk. Dan tahap selanjutnya yakni tahap 

pengembangan atau development. Pada kegiatan ini dilaksanakan penyusunan draft produk yang akan 

ditelaah oleh para ahli yang selanjutnya akan dilakukan validasi terhadap produk yang dikembangkan. Para 

ahli materi merupakan dosen Prodi Pendidikan Akuntansi dan guru jurusan Akuntansi dan Keuangan 

Lembaga. Ahli bahasa berasal dari dosen Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra serta ahli grafis merupakan 

dosen jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan. Serta 20 peserta didik kelas XI 
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AKL 1 SMK Negeri Mojoagung yang akan dipilih sesuai masukan guru pengampu mata pelajaran secara acak 

dengan kemampuan kognitif yang bervariasi. 

Riset ini menghasilkan data kualitatif dan data kuantitatif. Pemerolehan data kualitatif berasal dari 

analisis lembar telaah para ahli yang berupa saran atau komentar perihal produk bahan ajar. Data kuantitatif 

diperoleh dari analisis lembar validasi yang diserahkan pada para ahli dan juga berasal dari angket respon 

peserta didik pada produk yang dikembangkan. Hasil validasi para ahli terhadap e-modul interaktif diperoleh 

dengan perhitungan skala likert dengan rentang skor 1 hingga 5, skor 1 memiliki artian buruk sekali dan skor 

5 memiliki artian sangat baik. Kriteria dalam skala likert untuk penilaian validasi produk yang dikembangkan 

dapat diperlihatkan dalam tabel berikut ini. 

 

Tabel 1. Kriteria Skala Likert 

 
Sumber: (Riduwan,2016) 

 

Selanjutnya skor hasil analisis data diolah menjadi bentuk presentase. Kriteria interpretasi hasil analisis 

data disajikan dalam bentuk presentase. Dengan cara perhitungan sebagai berikut : 

 

 
Dari hasil perhitungan presentase skor validasi para ahli menghasilkan nilai kelayakan bahan ajar 

berupa e-modul yang diinterpretasikan dengan kriteria kelayakan produk apabila produk memiliki presentase ≥ 

61% yang berarti bahwa bahan ajar yang dikembangkan layak digunakan. 

Data kuantitatif dari angket peserta didik yang dianalisis menggunakan Skala Guttman dengan skor 1 

untuk pendapat ya, dan skor 0 untuk pendapat tidak. Analisis dilakukan untuk mengetahui pendapat dan 

pandangan peserta didik pada produk yang dikembangkan (Octavina & Susanti, 2021). Hasil respon peserta 

didik dinterpretasikan dalam bentuk presentase. Apabila hasil yang diperoleh setelah melakukan analisis data 

memiliki presentase ≥ 61% dengan kesimpulan bahwa bahan ajar yang dikembangkan termasuk dalam 

kategori sangat baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

HASIL 

Pada riset ini dihasilkan sebuah produk Bahan Ajar E-Modul Interaktif dengan berbasis Flipbook. 

Model pengembangan yang digunakan yaitu model 4D oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel yang langkah-

langkahnya meliputi 4 tahapan yaitu tahap define, design, development, dan disseminate. Namun, dalam 

pelaksanaannya hanya sampai tahap development, karena keterbatasan peneliti dalam melakukan tahap 

disseminate atau penyebaran. Proses pengembangan bahan ajar e-modul diawali pada tahap define atau tahap 

pendefinisian. Dalam tahap pendefinisian peneliti mendefinisikan serta menentukan produk yang perlu 

dilakukan pengembangan sesuai dengan kondisi kegiatan pembelajaran. Permasalahan yang terjadi pada 

proses pembelajaran diketahui dengan menyelenggarakan 5 kegiatan analisis, yaitu analisis ujung depan, 
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analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, serta perumusan tujuan pembelajaran. Pada analisis 

ujung depan ditemukan fakta bahwa dalam kegiatan pembelajaran di SMK Negeri Mojoagung kelas XI 

Akuntansi Keuangan dan Lembaga hanya memakai buku paket dari perpustakaan sekolah dimana edisi buku 

tersebut merupakan edisi lama yang tidak sesuai Kurikulum 2013 revisi dan peraturan perpajakan yang 

terbaru. Permasalahan kedua yaitu belum tersedianya bahan ajar sebagai pendukung pembelajaran online yang 

memanfaatkan teknologi. Guru hanya memberikan bahan ajar berupa pdf kepada peserta didik saat 

pembelajaran online berlangsung. Sesuai analisis tersebut peneliti menyimpulkan bahwa dibutuhkan tambahan 

dan pembaharuan bahan ajar bagi pendidik juga peserta didik terkait dengan materi pajak penghasilan (PPh) 

pasal 21 dan mengombinasikan bahan ajar dengan teknologi. Sesuai dengan penelitian (Widiana & Rosy, 

2021) bahwa pendidik membutuhkan tambahan bahan ajar dan mengadaptasi teknologi kedalam bahan ajar 

tersebut. 

Selanjutnya, pengidentifikasian karakter peserta didik dilakukan di tahap analisis peserta didik. Dalam 

tahap ini terlihat bahwa peserta didik secara pribadi tidak memiliki pegangan bahan ajar yang sesuai dengan 

peraturan perpajakan terbaru. Keterbatasan tersebut menyebabkan tidak sedikit peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menjalani proses pembelajaran. Kesulitan dalam memahami materi pun turut dialami oleh 

peserta didik, sehingga diperlukan pemahaman tambahan yang dapat memicu peningkatan motivasi belajar 

serta mencoba mengerjakan latihan soal yang berbasis high order thinking skills (HOTS). 

Setelah menganalisis peserta didik, peneliti melakukan analisis tugas. Tujuan dari analisis tugas yaitu 

untuk merencanakaan penyusunan materi dan rangkaian kegiatan belajar bagi peserta didik. Bahan ajar e-

modul memuat materi pembelajaran yang terdiri dua KD (Kompetensi Dasar). Perencanaan penyajian bahan 

ajar dilakukan dengan mengadaptasi pendekatan kontekstual yang mana materi yang disajikan dikaitkan 

dengan kegiatan sehari-hari maupun contoh kehidupan dimasyarakat. Sesuai dengan penelitian (N. A. Pratiwi 

& Listiadi, 2021) bahwa materi pada bahan ajar disajikan berbasis kontekstual guna menumbuhkan motivasi 

serta rasa keingintahuan peserta didik akan bahasan dan konteks materi sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 

Pada bahan ajar ini juga terdapat video tutorial perhitungan dan tata cara pengisian dokumen perpajakan, 

dilengkapi dengan soal pada setiap bab berupa tes formatif yang berisi 15 soal pilihan ganda beserta latihan 

soal berupa 4 soal uraian. 

Selanjutnya adalah analisis konsep yang ditujukan guna mengidentifikasi konsep materi pembelajaran 

pada bahan ajar e-modul. Penyusunan materi pembelajaran dilakukan secara sistematis disesuaikan dengan 

silabus dan RPP yang disusun bersama dengan guru pengampu mata pelajaran. Kurikulum 2013 revisi menjadi 

pedoman dalam mengembangkan materi pada bahan ajar. Pengimplementasian bahan ajar disesuaikan dengan 

muatan 5M yang ada dalam kurikulum 2013 revisi. Bahan ajar e-modul yang dikembangkan memuat materi 

pokok meliputi, ruang lingkup Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21, perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 

21, ruang lingkup Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) PPh Pasal 21, format SPT PPh Pasal 21, tata cara 

pengisian Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) PPh Pasal 21, ruang lingkup Surat Setoran Pajak (SSP) PPh 

Pasal 21, format Surat Setoran Pajak (SSP), tata cara pengisian Surat Setoran Pajak (SSP) PPh Pasal 21, 

mekanisme pemotongan PPh Pasal 21 dan mekanisme pembayaran PPh Pasal 21.  

Kemudian analisis terakhir yaitu analisis tujuan pembelajaran. Kegiatan yang dilaksanakan yaitu 

menentukan tujuan pembelajaran agar kompetensi dasar dapat tercapai secara maksimal. Perumusan tujuan 

pembelajaran dapat mempermudah penentuan materi untuk bahan ajar dan menjadikannya lebih terarah. 

Penambahan contoh kasus, video tutorial perhitungan, video tutorial pengisian dokumen dan latihan soal 

berbasis HOTS yang ada dalam bahan ajar yang dikembangkan, sehingga ranah C3 dapat dilaksanakan dengan 

menerapkan materi secara langsung sehingga tujuan dari pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya 

bisa tercapai. 

Tahap kedua peneliti melaksanakan tahap desain yakni merancang produk bahan ajar yang akan 

dikembangkan juga mempersiapkan rancangan awal draft bahan ajar berdasarkan konsep yang telah disusun 
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pada tahap awal. Terkait format produk bahan ajar peneliti mengadopsi standart BSNP tahun 2014 perihal 

instrument penilaian bahan ajar dan dilakukan modifikasi sesuai dengan kebutuhan peneliti. Pengembangan ini 

menghasilkan output bahan ajar elektronik yang bisa dioperasikan dengan komputer, notebook ataupun laptop. 

Selaras dengan penelitian (Linda et al., 2018) bahwa hasil belajar yang diperoleh peserta didik sanat 

memuaskan apabila pendidik menggunakan bahan ajar elektronik dalam pembelajaran. Pengembangan e-

modul interaktif ini dilaksanakan dengan memanfaatkan aplikasi Flip PDF Corporate. Untuk meningkatkan 

daya tarik peserta didik peneliti menyisipkan ikon-ikon dalam desain bahan ajar. Peneliti merancang bahan 

ajar e-modul interaktif dengan 3 bagian yaitu bagian awal, isi, dan penutup. E-modul telah dilengkapi sampul 

depan, kata pengantar, daftar isi serta bab pendahuluan pada bagian awal bahan ajar. Pada subbab 

pendahuluan dilengkapi keterangan perihal e-modul dan petunjuk penggunaannya.  

Pada isi e-modul dilengkapi dengan bagian kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, peta konsep, bagian 

mengamati, terdapat pula bagian menanya, bagian pengumpulan informasi atau uraian materi, rangkuman 

materi, tes formatif dan latihan soal. E-modul ini dirancang dengan memadukan prinsip edukatif dan hiburan 

dengan menambahkan video tutorial terkait materi yang dipelajari. Selain itu, kotak literasi menjadi salah satu 

menu tambahan yang berisi Qr-Code link video youtube dan web guna menyelaraskan pengetahuan peserta 

didik baik secara audio maupun visual. Penyisipan teknologi QR-Code berfungsi menjadi alat bantu eksplorasi 

pengetahuan pendukung yang relevan bagi peserta didik yang sesuai dengan era teknologi 4.0 (Karahan, 

2017). Dari sisi interaktif peneliti menambahkan sebuah tes formatif dalam bentuk pilihan ganda (multiple 

choice). Tes ini bersifat atraktif sebab pengerjaan tes dapat dilakukan secara langsung pada bahan ajar. Sejalan 

dengan pendapat (Tania, 2017) bahwa latihan-latihan soal dapat berfungsi untuk menstimulus pola pikir 

peserta didik dan peserta didik secara mandiri mencoba menerapkan ilmu yang mereka miliki.  

Sedangkan pada bagian penutup bahan ajar berisikan kunci jawaban, glosarium, daftar pustaka serta 

sampul belakang. Desain awal produk bahan ajar ini selanjutnya akan direalisasikan dan disebut dengan draft 

produk 1. 

Tahapan ketiga yakni tahap pengembangan atau yang sering disebut dengan tahap development. Dalam 

tahap development ini peneliti memproduksi draft pertama produk bahan ajar yang selanjutnya akan ditelaah 

oleh ahli materi, ahli bahasa dan ahli kegrafisan. Para ahli penelaah produk bahan ajar akan memberikan 

komen juga saran sebagai bahan perbaikan dalam menyusun produk selanjutnya. Ahli materi memberikan 

saran agar penyajian materi lebih kontekstual, penyajian materi memperhatikan sintaks yang digunakan dalam 

pembelajaran, memperbanyak latihan soal dengan berbasis HOTS dan memperbaiki tampilan halaman. 

Kemudian ahli bahasa memberikan saran untuk memperhatikan PUEBI pada e-modul, penggunaan tanda baca 

yang harus diperbaiki, dan memperbaiki inkonsistensi dalam penulisan kalimat. Dan ahli grafis memberi saran 

untuk meneliti ulang penomoran yang tidak rapi dan menambahkan sumber referensi pada video-video 

ilustrasi jika bukan kepemilikan sendiri atau bersumber dari internet. Berdasarkan komentar juga saran dari 

para ahli akan dilakukan perbaikan dan penyempurnaan produk bahan ajar. Ketika selesai melakukan proses 

telaah maka proses selanjutnya yaitu proses validasi. Penyusunan lembar validasi yang ditujukan bagi para 

ahli disesuaikan standar indikator Badan Standar Nasional tahun 2014 (Wardani, 2021). Nilai yang diperoleh 

dari validasi para ahli kemudian dianalisis serta diinterprestasikan sesuai dengan hasil presentase. Uji coba 

dilakukan secara online dengan 20 partisipan yang merupakan peserta didik kelas XI Akuntansi dan Keuangan 

Lembaga SMK Negeri 1 Mojoagung. Bahan ajar diberikan dengan format zip melalui google drive dengan 

mengunduh bahan ajar terlebih dahulu sebelum peserta didik mengisi angket respon melalui google form. 

Tahap terakhir yakni tahap disseminate atau tahap penyebaran. Dalam riset ini peneliti tidak 

melaksanakan tahap penyebaran. Hal ini disebabkan dengan mempertimbangkan keterbatasan kemampuan 

yang dimiliki penelitian untuk melakukan tahap disseminate. Sejalan dengan penelitian dari (Widiyawati & 

Susanti, 2016) yang melaksanakan tiga tahapan penelitian tanpa melaksanakan tahap penyebaran. Hal ini sama 
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dengan penelitian dari (Saputri & Susilowibowo, 2020) yang juga melaksanakan penelitian tanpa tahapan 

penyebaran. 

Kelayakan bahan ajar pada penelitian ini diperoleh berdasarkan perhitungan hasil validasi oleh ahli 

materi, bahasa dan ahli grafis. Hasil validasi produk e-modul interaktif materi Pajak Penghasilan Pasal 21 

ditunjukkan dalam tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli 

 
Sumber : (diolah peneliti, 2022) 

 

Bersumber dari hasil validasi para ahli, diperoleh rata-rata persentase dari validasi ahli materi yaitu 

sebesar 87,94%. Sejalan dengan penelitian (Adzania Sani, 2021) bahwa kelayakan materi pada bahan ajar 

yang dikembangkan mendapatkan rata-rata presetase 83,22% yang diintepresentasikan dalam kategori layak. 

Penelitian lain juga dilaksanakan oleh (Lestari & Listiadi, 2021) yang mana diperoleh rerata skor 86,6% dan 

dinyatakan sangat layak. 

Rerata persentase kebahasaan dari validasi ahli bahasa yaitu sebesar 74,29% dengan interprestasi masuk 

dalam kategori layak. Perolehan hasil validasi tersebut sejalan dengan penelitian  (Putra & Rochmawati, 2020) 

bahwa kelayakan bahasa pada bahan ajar memperoleh rata-rata presentase sebesar 80% yang masuk pada 

kategori layak. Penelitian lain oleh (Aini & Susanti, 2019) juga mendapatkan rata-rata presentase sebesar 

74,76% dengan predikat layak. 

Keterangan dalam tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata presentase dari validasi ahli grafis diperoleh 

sebesar 90,3% yang dapat diinterpretasikan sangat layak. Didukung oleh penelitian  (Palupi, 2019) bahwa rata-

rata kelayakan grafis bahan ajar yang dikembangkan yaitu sebesar 87,01% dengan interpretasi sangat layak. 

Sesuai dengan penelitian (Alawiyah & Susanti, 2019) yang mendapatkan perolehan nilai sebesar 82,59% dan 

mendapatkan kategori sangat layak. 

Rekapitulasi perhitungan rata-rata keseluruhan validasi mendapatkan nilai 84,18% yang mana dapat 

diinterpretasikan pada kategori sangat layak. Yang berarti bahan ajar layak dan siap dipergunakan guna 

mendukung kegiatan belajar mengajar di SMK. Sesuai dengan penelitian (Retnosari & Hakim, 2021) bahwa e-

modul interaktif memperoleh nilai 85,5% dengan interpretasi sangat layak. Sama halnya dengan penelitian 

dari (Meidita & Susilowibowo, 2021) menunjukkan hasil skor kelayakan 89,10% dengan kategori sangat 

layak. Selain itu, penelitian oleh (Hadiyanti, 2021) juga mendapatkan predikat sangat baik dengan artian 

modul digital berbasis flipbook yang dikembangkan termasuk sangat layak untuk kegiatan peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

Untuk memperoleh respon baik atau tidaknya bahan ajar yang dikembangkan menurut peserta didik 

dilakukan sebuah uji coba. Uji coba terbatas dilakukan pada 20 responden yang merupakan peserta didik 

Kelas XI Akuntansi dan Keuangan Lembaga 1 SMK Negeri Mojoagung. Pelaksanaan uji coba membutuhkan 

penyebaran kuisioner dalam bentuk google form beserta link google drive produk yang dikembangkan kepada 

seluruh responden. Peserta didik diinstuksikan untuk memberikan jawaban Ya jika sesuai dengan pernyataan 

dan peserta didik dapat memilih jawaban Tidak jika tidak sesuai dengan pernyataan. Kemudian peneliti dapat 

menghitung dan menganalisis perolehan data sesuai skala guttman yang hasilnya ditunjukkan pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 3. Hasil Angket Respon Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (diolah peneliti, 2022) 

 

Dari tabel diatas, diketahui bahwa penilaian yang didapatkan dari angket respon peserta didik yaitu 

sebesar 95,36% dari presentase 100% yang termasuk kriteria sangat baik. Serupa dengan penelitian  

(Awwaliyah, 2021) bahwa E-Modul yang dikembangkan memperoleh skor 92,3% meraih kategori sangat 

baik. Juga penelitian dari (Rahmawati & Susanti, 2019) bahwa nilai respon peserta didik terhadap 

pengembangan produk e-book yang dihasilkan sebesar 96,1% yang mempunyai arti peserta didik sangat 

memahami e-book tersebut. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil validitas serta uji coba produk yang dilakukan, bahan ajar e-modul interaktif 

mendapatkan interpretasi yang mana produk sangat layak digunakan guna menunjang pembelajaran dalam 

kelas maupun secara mandiri. Kelayakan bahan ajar e-modul berasal dari hasil analisis lembar validasi ahli 

materi, ahli grafis juga ahli bahasa. Selain itu, kelayakan produk diperoleh dari hasil respon peserta didik 

dengan memanfaatkan skala Guttman dalam menganalisis hasil tersebut. 

Dilihat dari aspek isi, komponen cakupan materi pada bahan ajar sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan indikator dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) mata pelajaran Administrasi 

Pajak. Ketersediaan contoh kasus secara kontekstual dimana kasus-kasus yang disajikan pada e-modul 

merupakan kasus yang terkait dengan kehidupan keseharian yang secara signifikan mampu mengoptimalkan 

kemampuan problem solving peserta didik.  Penambahan video tutorial perhitungan pembebanan pajak juga 

menjadi perantara peserta didik dalam memahami materi yang disajikan agar lebih mudah. Fitur kotak literasi 

yang berisi QR- Code dirancang menjadi alternatif informasi pendukung yang terdiri dari peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, berita atau artikel terbaru yang relevan dengan materi juga website resmi 

instansi pemerintahan sehingga pengetahuan yang diterima oleh peserta didik menjadi lebih terbuka. 

Sedangkan dari komponen kelayakan penyajian bahan ajar telah menyajikan soal-soal latihan berbasis HOTS 

yang direalisasikan dalam tes formatif yang dikembangkan secara atraktif sehingga proses evaluasi belajar 

dapat lebih mudah dijalankan dan materi yang dipelajari dapat lebih dalam dipahami oleh peserta didik. (Adi 

et al., 2020). Pada setiap kegiatan pembelajaran juga disediakan latihan soal berupa soal essay berbasis HOTS 

agar kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan berpikir kritis pada sebuah permasalahan dapat 

meningkat. Selain itu, penyajian materi mampu membuat peserta didik turut aktif dalam pembelajaran dengan 

dilengkapinya fitur-fitur navigasi yang bertujuan memberikan kemudahan bagi pengguna saat menggunakan 

bahan ajar E-modul interaktif ini. 

Penilaian pada aspek kebahasaan menjelaskan bahwa pengembangan bahan ajar telah sesuai dengan 

kondisi peserta didik baik secara perkembangan ataupun emosional. Tata cara penulisan dalam bahan ajar ini 

dari segi kalimat, kata dan ejaan juga telah disesuaikan dengan kaidah Bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa 

yang disajikan dalam bahan ajar juga menarik serta mudah dipahami sehingga tidak menimbulkan multitafsir. 

Penyajian kalimat dalam e-modul juga telah mewakili pesan yang diutarakan kepada pengguna bahan ajar. 
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Pada segi grafis, mengungkapkan bahwa gambar, video juga ilustrasi dalam produk yang dikembangkan 

mampu merepresentasikan gambaran materi Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21. Untuk tata letak dan warna 

bahan ajar mempunyai harmonisasi dan tingkat kekontrasan yang baik. Tipografi isi bahan ajar juga telah 

sesuai dengan standar kelayakan grafis oleh BNSP. Ukuran bahan ajar dan komposisi tata letak cover pada 

produk e-modul telah seimbang serta seirama sesuai ketentuan ISO. 

Validasi yang diperoleh dari ahli materi, bahasa dan grafis memperoleh hasil presentase rerata sebesar 

84,18% dengan interpretasi sangat layak untuk dipergunakan pada pembelajaran di SMK baik dalam kelas 

maupun pembelajaran daring. Hasil ini sama dengan penelitian sejenis dari (Widiyawati & Susanti, 2016) 

yangmana memperoleh skor validasi 85,75% dan masuk pada kategori sangat layak yang dapat dikatakan 

bahwa modul dapat dimanfaatkan oleh guru untuk proses pembelajaran. Sejalan dengan penelitian (Agustina 

& Efendi, 2021) dengan perolehan presentase validitas 81,00% pada kategori sangat layak dengan kesimpulan 

bahwa  tercapainya kompetensi peserta didik melalui perantara bahan ajar e-modul dapat meningkat dan 

tingkat pemahaman terhadap materi pun turut meningkat. 

Hasil rata-rata tanggapan peserta didik mendapatkan presentase 95,36% dengan kategori sangat baik. 

Hasil tersebut menyatakan bahwa materi yang disampaikan dalam bahan ajar telah sesuai. Materi yang tersaji 

mampu membantu peserta didik untuk belajar secara individu maupun belajar dalam kelas. Isi bahan ajar yang 

disajikan mampu dipahami dalam segi ilustrasi, video juga gambar yang disediakan. Petunjuk penggunaan dan 

peta konsep juga berkontribusi mempermudah dalam mengoperasikan e-modul. Bahan ajar ini juga 

menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan usia peserta didik serta kalimat yang tersaji 

tidak menimbulkan multi persepsi atas materi tersebut. Pengaplikasian fitur-fitur navigasi pada bahan ajar juga 

mampu memudahkan peserta didik menggunakan produk bahan ajar e-modul tersebut. Output bahan ajar 

dalam bentuk exe menjadikan bahan ajar e-modul dapat digunakan tanpa bantuan internet sehingga mudah 

untuk diakses tanpa membebankan kuota internet bagi peserta didik. 

Sejalan dengan temuan sebelumnya yang mengatakan bahwa adanya dampak positif pada hasil belajar 

peserta didik setelah mengaplikasikan modul interaktif pada proses pembelajaran (Dewi & Lestari, 2020). 

Didukung oleh penelitian yang dilaksanakan (Zainal Abidin, 2017) bahwasannya e-modul mampu menjadi 

solusi dalam memudahkan para pengguna belajar secara mandiri, memungkinkan menyelesaikan 

permasalahan keterbatasan waktu dan ruang juga terciptanya evaluasi secara mandiri terhadap hasil 

belajarnya. Dengan demikian, bisa dinyatakan bahwasanya bahan ajar e-modul interaktif berbasis flipbook 

sangat layak dimanfaatkan dan digunakan sebagai sumber rujukan alternatif pada proses pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian "Pengembangan Bahan Ajar E-Modul interaktif basis flipbook pada materi 

Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 dikembangkan dengan model 4D oleh Thiagarajan tanpa melaksanakan 

tahap penyebaran. Kelayakan bahan ajar yang bersumber dari analisis validasi yang dilakukan oleh para ahli 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar termasuk kategori Sangat Layak dan valid untuk digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Tanggapan peserta didik terhadap bahan ajar setelah pelaksanaan uji coba terbatas 

mendapatkan hasil sangat baik sebagai penunjang pembelajaran yang optimal. 
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